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HALAMAN LAMPIRAN 

Lampiran 1 

1. Blue Print Moderasi Beragama  

Blue Print Moderasi Beragama Menurut Lukman Hakim Syaifuddin 

No Aspek Indikator Aitem 

Favorable Unfavorable 

1. Cara Pandang 

Beragama Secara 

Moderat 

a. Komitmen 

kebangsaan 

1.Saya mengikuti 

kegiatan gotong 

royong dan kerja bakti 

dalam lingkungan 

saya, sehingga dapat 

tercipta persatuan dan 

kerukunan antar warga 

masyarakat desa. 

 

1.Saya tidak dapat 

mengamalkan Pancasila 

didalam agama yang saya 

anut 

   2.Mempertahankan 

Pancasila sebagai dasar 

negara hukumnya wajib 

bagi setiap penganut 

agama di Indonesia. 

2.Kewajiban dalam 

mempertahankan Pancasila 

bukanlah hal yang diajarkan 

didalam suatu agama. 

2. Sikap beragama a. toleransi 1. Kepada orang lain 

yang berbeda agama, 

saya selalu memberikan 

kesempatan untuk 

beribadah sesuai 

dengan keyakinannya 

 

2. saya menghargai dan 

menghormati perayaan 

1. Saya mengganggu 

saudara saya yang sedang 

beribadah. 

 

2. Saya menjauhi tetangga 

yang berbeda agama dengan 

keyakinan saya 
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hari besar antar umat 

beragama 

3. Praktik Beragama a. Anti 

Kekerasan 

1. Agama melarang 

segala bentuk 

kekerasan meskipun 

untuk kegiatan amar 

ma’ruf dan nahi 

munkar (Perbuatan 

baik 

ataupun tidak baik) 

1.Saya akan menghakimi 

orang yang berbuat salah 

dan tidak sesuai dengan 

ajaran agama. 

   

2. Saya tidak menghina 

keyakinan orang lain, 

sehingga dapat menyakiti 

perasaan orang lain. 

2. saya tidak peduli 

dengan perasaan 

orang lain 

  b. Akomodatif 

terhadap 

kebudayaan 

lokal 

1.saya berpartisipasi 

dalam kegiatan 

tradisional keagamaan 

(1suro)di lingkungan 

desa. 

1. Saya berdiam diri di 

rumah saat ada kegiatan 

perayaan di desa 

 

2.saya membantu 

perayaan hari 

besar(Nyepi 

:pembuatan ogoh-

ogoh) suatu agama 

yang menjadi tradisi di 

desa. 

2.saya tidak berpartisipasi 

dalam perayaan hari besar 

yang tidak sesuai dengan 

keyakinan yang saya anut. 
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Lampiran 2 

2. Aitem Moderasi Beragama 

SEGALA DATA YANG DITULISKAN DISINI AKAN DIJAGA 

KERAHASIANNYA 

Nama  :    Pendidikan Terakhir  : 

TTL/Usia :    Nama Organisasi Keagamaan : 

Jenis Kelamin : L / P    Agama    : 

 

1. Saya mengikuti kegiatan gotong royong dan kerja bakti dalam lingkungan 

saya, sehingga dapat tercipta persatuan dan kerukunan antar warga 

masyarakat desa.  

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju            Sangat Tidak Setuju 

2. Saya tidak dapat mengamalkan Pancasila didalam agama yang saya anut. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju            Sangat Tidak Setuju 

3. Mempertahankan Pancasila sebagai dasar negara hukumnya wajib bagi 

setiap penganut agama di Indonesia. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju            Sangat Tidak Setuju 

 

4. Kewajiban dalam mempertahankan Pancasila bukanlah hal yang diajarkan 

didalam suatu agama. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

5. Kepada orang lain yang berbeda agama, saya selalu memberikan 

kesempatan untuk beribadah sesuai dengan keyakinannya. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 
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6. Saya mengganggu saudara saya yang sedang beribadah. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

7. Saya menghargai dan menghormati perayaan hari besar antar umat 

beragama. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

8. Saya membuat keributan saat sedang berlangsungnya perayaan hari besar 

keagamaan 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

9. Agama melarang segala bentuk kekerasan meskipun untuk kegiatan amar 

ma’ruf dan nahi munkar (Perbuatan baik ataupun tidak baik). 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

10. Saya akan menghakimi orang yang berbuat salah dan tidak sesuai dengan 

ajaran agama. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

11. Saya mendengarkan dengan baik saat teman saya bercerita mengenai 

perayaan hari besar keagamaan yang dianutnya. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

12. saya menghina cara beribadah orang lain yang berbeda dengan keyakinan 

saya. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

13. saya berpartisipasi dalam kegiatan tradisional keagamaan (1suro)di 

lingkungan desa. 
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       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

14. Saya berdiam diri di rumah saat ada kegiatan perayaan di desa. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

15. saya membantu perayaan hari besar(Nyepi :pembuatan ogoh-ogoh) suatu 

agama yang menjadi tradisi di desa. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

16. saya tidak berpartisipasi dalam perayaan hari besar yang tidak sesuai 

dengan keyakinan yang saya anut. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 3 

3.Blue Print Kecerdasan Emosional 

 

 

Blue Print Kecerdasan Emosional Teori Daniel Goleman 

No Aspek Indikator Aitem 

Favorable Unfavorable 

1. Mengenali emosi 

diri 

a. Mengenali 

emosi diri 

sendiri 

1. saya bahagia saat berada di 

lingkungan yang mendukung 

saya. 

 

1. Saya merasa tidak 

mengerti perasaan saya 

sendiri. 

  2.Saya tahu penyebab 

kekecewaan yang terjadi 

pada diri 

saya. 

2. Saya kurang tahu 

penyebab kekecewaan 

yang saya rasakan. 

  b. Mengetahui 

kekuatan dan 

batas- batas 

diri sendiri 

1.Saya tidak dapat bekerja 

secara individu karena saya 

sulit dalam mengambil 

suatu keputusan sendiri  

1. Saya memaksakan diri 

saya agar bisa melakukan 

segala 

Sesuatu 

  2.Saya mengerjakan 

pekerjaan sesuai 

dengan 

kemampuan saya 

2. Saya melakukan semua 

pekerjaan meski saya tidak 

ahli dalam bidang tersebut 
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  c. Percaya 

dengan 

kemampua

n diri 

sendiri 

1. Saya mengajukan diri 

untuk menjadi seorang 

pemimpin didalam suatu 

organisasi 

2. Saya percaya diri 

untuk berbicara di depan 

umum 

1. Saya diam dan tidak 

berpendapat saat 

musyawarah organisasi 

 

2. Saya gugup saat 

berbicara dengan banyak 

orang yang belum saya 

kenal.  

2. Mengelola emosi a. Kemampuan 

untuk 

mengelola 

emosi-

emosi dan 

desakan-

desakan 

hati yang 

tidak stabil. 

1. Saya dapat tenang saat 

mengahadapi permasalahan 

yang rumit  

 

2. saya dapat menahan diri 

saat sedang marah. 

1. saya selalu mengambil 

keputusan saat saya sedang 

bahagia, tanpa memikirkan 

konsekuensi jangka panjang. 

 

2.saat saya marah, barang-

barang yang ada disekeliling 

saya akan saya banting 

  b. Mudah 

beradaptasi 

1. Saya mudah beradaptasi 

dengan lingkungan baru 

tanpa membedakan latar 

belakang agama 

 

2. Saya mudah mencari 

topik bahasan saat 

bertemu dengan orang 

baru 

1. Saya menutup diri dari 

lingkungan sekitar 

 

2. Saya tidak tertarik 

berbicara dengan orang 

yang baru saya kenal. 

  c. Mudah 

menerima 

dan terbuka 

terhadap 

gagasan, 

pendekatan 

1. saya menerima ide-ide 

baru yang disampaikan 

oleh teman saya saat 

sedang musyawarah, 

yang memiliki tujuan 

baik untuk semua 

1. Saya akan 

mempertahankan 

ide-ide saya 

meskipun semua 

anggota musyarah 

tidak mendukung 
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dan informasi 

baru 

kalangan masyarakat. 

2. Saya mengikuti 

informasi pembaruan 

dan perkembangan 

budaya yang sedang 

berkembang  

 

gagasan yang saya 

sampaikan 

2. Saya hanya dapat 

menerima segala 

informasi yang 

berkaitan dengan 

agama saya 

3. Memotivasi diri a. Tidak cepat 

puas 

1.Saya berusaha lebih 

keras lagi meskipun saya 

sudah mendapatkan yang 

saya inginkan  

 

 

2.Saya tidak berhenti 

menyanggah suatu 

pernyataan apabila itu 

belum sesuai dengan 

pendapat saya 

 

1.saya berhenti mencari 

pengalaman kerja apabila 

menurut saya sudah cukup 

dengan pekerjaan saya saat 

ini 

 

2.saya tidak dapat 

menyanggah suatu 

pernyataan meskipun 

jawaban tidak sesuai 

dengan harapan saya 

  b. Kekuatan 

untuk berfikir 

positif dan 

optimis 

1. Setiap manusia memiliki 

kekurangan dan kelebihan, 

saya meyakini saya 

memiliki kelebihan. 

 

2.saya percaya bahwa diri 

saya mampu 

menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu  

1. Saya merasa tidak 

percaya diri dengan 

kemampuan yang saya 

miliki saat ini 

 

2. Saya merasa pesimis 

ketika diberi tanggung 

jawab oleh orang lain. 
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4. Mengenali 

emosi orang 

lain 

a. Memiliki 

empati 

kepada orang 

lain 

1. saya menghibur tetangga 

yang sedang berduka 

 

2. Saya berusaha membantu 

teman saya yang 

membutuhkan bantuan. 

1. saya tidak peduli dengan 

apa yang sedang terjadi 

dengan tetangga saya. 

 

2.Saya tidak akan 

membantu orang yang 

tidak saya kenal  

  b. Peka 

terhadap 

perasaan 

orang lain 

1. Saya memahami 

kesedihan teman saya 

 

2. Saya ikut merasa 

senang saat teman saya 

bercerita mengenai 

kehidupannya yang 

bahagia  

1. Saya tidak merasa iba 

saat saudara saya 

merasakan sedang merasa 

sedih 

 

2. Saya membiarkan teman 

saya yang sedang bercerita 

mengenai kebahagian yang 

sedang dirasakannya. 

5. Membina 

hubungan 

dengan 

orang 

lain. 

a. Dapat 

berinteraksi 

dengan 

lingkungan 

sekitar 

1. Saya mengikuti kerja 

bakti bersama warga 

masyarakat desa 

2. Saya mudah bergaul 

dengan lingkungan 

1.Saya tidak pernah 

mengahadiri kegiatan 

yang dilaksanakan di 

desa saya.  

2.Saya tidak pernah 

menyapa tetangga saya 
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Lampiran 4 

4.Aitem Kecerdasan Emosional 

SEGALA DATA YANG DITULISKAN DISINI AKAN DIJAGA 

KERAHASIANNYA 

Nama  :    Pendidikan Terakhir  : 

TTL/Usia :    Nama Organisasi Keagamaan : 

Jenis Kelamin : L / P    Agama    : 

 

17. saya bahagia saat berada di lingkungan yang mendukung saya. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

18. Saya merasa tidak mengerti perasaan saya sendiri. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

19. Saya tahu penyebab kekecewaan yang terjadi pada diri saya. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

20. Saya kurang tahu penyebab kekecewaan yang saya rasakan. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

21. Saya merasa lelah dengan pekerjaan yang saya lakukan, saya berhenti 

sejenak untuk beristirahat. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

22. Saya memaksakan diri saya agar bisa melakukan segala sesuatu. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 
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23. Saya mengerjakan pekerjaan sesuai dengan kemampuan saya. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

24.  Saya melakukan semua pekerjaan meski saya tidak ahli dalam bidang 

tersebut. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

25. Saya mengajukan diri untuk menjadi seorang pemimpin didalam suatu 

organisasi. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

26. Saya diam dan tidak berpendapat saat musyawarah organisasi karena saya 

takut pendapat saya tidak diterima. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

27. Saya percaya diri untuk berbicara di depan umum. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

28. Saya gugup saat berbicara dengan banyak orang yang belum saya kenal. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

29. Saya dapat tenang saat mengahadapi permasalahan yang rumit. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

30. saya selalu mengambil keputusan saat saya sedang bahagia, tanpa 

memikirkan konsekuensi jangka panjang. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 
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31. saya dapat menahan diri saat sedang marah. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

32. saat saya marah, barang-barang yang ada disekeliling saya akan saya 

banting. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

33. Saya mudah beradaptasi dengan lingkungan baru tanpa membedakan latar 

belakang agama. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

34. Saya menutup diri dari lingkungan sekitar. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

35. Saya mudah mencari topik bahasan saat bertemu dengan orang baru. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

36. Saya tidak tertarik berbicara dengan orang yang baru saya kenal. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

37. saya menerima ide-ide baru yang disampaikan oleh teman saya saat 

sedang musyawarah, yang memiliki tujuan baik untuk semua kalangan 

masyarakat. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

38. Saya akan mempertahankan ide-ide saya meskipun semua anggota 

musyarah tidak mendukung gagasan yang saya sampaikan. 
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       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

39. Saya mengikuti informasi pembaruan dan perkembangan budaya yang 

sedang berkembang. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

40. Saya hanya dapat menerima segala informasi yang berkaitan dengan 

agama saya. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

41. Saya berusaha lebih keras lagi meskipun saya sudah mendapatkan yang 

saya inginkan. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

42. saya berhenti mencari pengalaman kerja apabila menurut saya sudah 

cukup dengan pekerjaan saya saat ini. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

43. saya tetap belajar meskipun sudah mendapatkan nilai yang bagus. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

44. saya senang berapun nilai ujian yang saya dapat. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

45. Setiap manusia memiliki kekurangan dan kelebihan, saya meyakini saya 

memiliki kelebihan. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 
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46. Saya merasa tidak percaya diri dengan kemampuan yang saya miliki saat 

ini. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

47. saya percaya bahwa diri saya mampu menyelesaikan tugas dengan tepat 

waktu. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

48. Saya merasa pesimis ketika diberi tanggung jawab oleh orang lain. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

49. saya menghibur tetangga yang sedang berduka. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

50. saya tidak peduli dengan apa yang sedang terjadi dengan tetangga saya. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

51. Saya berusaha membantu teman saya yang membutuhkan bantuan. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

52. Saya tidak akan membantu orang yang tidak saya kenal. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

53. Saya memahami kesedihan teman saya. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

54. Saya tidak merasa iba saat saudara saya merasakan sedang merasa sedih. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

55. Saya ikut merasa senang saat teman saya bercerita mengenai 

kehidupannya yang bahagia. 
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       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

56. Saat teman saya bercerita mengenai masalah hidup yang sedang dialami, 

saya membiarkan dan menertawakannya. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

57. Saya mengikuti kerja bakti bersama warga masyarakat desa. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

58. Saya tidak pernah mengahadiri kegiatan yang dilaksanakan di desa saya. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

59. Saya mudah bergaul dengan lingkungan. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

60. Saya tidak pernah menyapa tetangga saya. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

61. Saya menyampaikan hasil rapat organisasi untuk acara desa di depan 

masyarakat yang tidak mengikuti rapat. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

62. saya menolak saat ditugaskan pak RT untuk memberikan pengumuman 

kepada warga masyarakat. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

63. saya memberi tahu kepada warga mengenai jadwal kerja bakti dan 

kegiatan lainnya, agar warga masyarakat dapat mempersiapkan diri. 
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       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

64. saya tidak dapat menyampaikan informasi dengan jelas dan detail karena 

saya gugup saat menyampaikan informasi tersebut. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

65. Saya mengahdiri musyawarah yang diadakan di desa untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi dilingkungan masyarakat. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

66. saya tidak ikut campur dengan masalah dilingkungan saya yang tidak 

berkaitan dengan saya. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

67. saya menyampaikan saran untuk pemecahan masalah tanpa menyingung 

salah satu pihak tertentu. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 

 

68. saya tidak peduli dengan apa yang sedang terjadi di lingkungan sekitar 

saya. 

       Sangat Setuju              Setuju                Tidak Setuju           Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 5 

5. Uji  Validitas Moderasi Beragama 

 

Nilai koefisien korelasi (0.250) : Dasar Keputusan Syaifuddin Azwar 

(2015) 

Tidak Valid : 6 dan 15 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 52,11 37,311 ,586 ,472 ,643 

A2 52,38 37,652 ,388 ,480 ,650 

A3 52,30 36,919 ,526 ,680 ,641 

A4 52,62 34,905 ,553 ,686 ,626 

A5 52,17 38,607 ,352 ,443 ,657 

A6 52,23 38,947 ,227 ,377 ,663 

A7 52,20 38,081 ,434 ,442 ,652 

A8 52,31 36,964 ,539 ,482 ,641 

A9 52,31 36,802 ,504 ,425 ,641 

A10 52,52 37,181 ,435 ,337 ,646 

A11 52,55 37,947 ,390 ,431 ,652 

A12 52,50 37,687 ,374 ,401 ,651 

A13 52,75 36,795 ,493 ,459 ,641 

A14 52,70 35,646 ,578 ,589 ,630 

A15 52,23 27,452 ,099 ,162 ,871 

A16 52,77 36,442 ,410 ,341 ,643 



 

102 
 

Lampiran 6 

6. Uji Validitas Kecerdasan Emosional  

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

A1 160,01 151,242 ,066 . ,897 

A2 160,49 149,364 ,116 . ,898 

A3 160,49 148,677 ,169 . ,897 

A4 160,73 147,250 ,210 . ,897 

A5 160,28 151,820 ,006 . ,899 

A6 160,44 144,633 ,403 . ,894 

A7 160,21 148,632 ,271 . ,895 

A8 160,55 148,210 ,236 . ,896 

A9 160,54 148,938 ,203 . ,896 

A10 160,38 143,874 ,553 . ,892 

A11 160,23 146,522 ,367 . ,894 

A12 160,35 142,412 ,555 . , 891 

A13 160,17 148,021 ,291 . ,895 

A14 160,19 144,337 ,496 . ,892 

A15 160,06 145,532 ,368 . ,894 

A16 159,90 146,030 ,446 . ,893 

A17 160,07 146,955 ,347 . ,894 

A18 159,99 145,000 ,437 . ,893 

A19 160,36 148,293 ,361 . ,894 

A20 160,16 146,075 ,482 . ,893 

A21 160,02 148,565 ,297 . ,895 

A22 160,21 146,269 ,345 . ,894 

A23 160,11 152,261 -,020 . ,899 

A24 160,18 142,998 ,483 . ,892 

A25 160,18 146,998 ,371 . ,894 

A26 160,21 145,723 ,438 . ,893 

A27 160,10 145,000 ,454 . ,893 

A28 160,37 149,609 ,127 . ,898 

A29 159,79 151,703 ,025 . ,898 

A30 160,23 149,351 ,168 . ,897 

A31 160,14 147,233 ,456 . ,893 

A32 160,11 147,008 ,414 . ,894 

A33 160,17 147,375 ,468 . ,893 
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A34 160,08 146,418 ,364 . ,894 

A35 159,89 146,220 ,447 . ,893 

A36 160,20 145,273 ,515 . ,892 

A37 160,14 148,788 ,329 . ,895 

A38 160,03 147,747 ,354 . ,894 

A39 160,00 146,828 ,460 . ,893 

A40 159,99 146,010 ,465 . ,893 

A41 160,13 145,145 ,613 . ,892 

A42 160,05 147,280 ,383 . ,894 

A43 160,27 145,149 ,542 . ,892 

A44 160,01 147,081 ,403 . ,894 

A45 160,28 144,062 ,616 . ,891 

A46 160,22 141,567 ,706 . ,890 

A47 160,10 144,495 ,594 . ,892 

A48 160,33 145,718 ,443 . ,893 

A49 160,22 146,315 ,466 . ,893 

A50 160,22 144,598 ,397 . ,894 

A51 160,13 148,902 ,311 . ,895 

A52 160,12 145,177 ,394 . ,894 

Nilai koefisien korelasi (0.250) : Dasar Keputusan Syaifuddin Azwar 

(2015) 

Tidak Valid : 1, 2, 3, 4, 5, 8,9, 23, 28, 29, 30 (11 aitem Tidak Valid) 

Valid : 41 Aitem  
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Lampiran 7 

7.  Dokumentasi  

A. Observasi dan Perizinan Pada Tokoh Masyarakat  
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B. Pengisian Angket  
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Lampiran 8 

8.Surat Izin Penelitian Dari Kampus 
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Lampiran 9 

9.Surat Izin Penelitian Dari Desa 
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